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ABSTRAK

Stomata dan trikomata merupakan modifikasi jaringan epidermis. Melalui stomata terjadi
pertukaran gas oksigen, karbon dioksida, dan uap air dari daun ke alam sekitar dan sebaliknya.
Trikoma biasanya muncul pada hampir seluruh permukaan luar organ tumbuhan baik organ
vegetatif maupun organ reproduksi. Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) adalah salah satu
tumbuhan liar namun secara tradisional, daun kirinyuh telah digunakan sebagai obat dalam
penyembuhan luka, mengobati radang tenggorokan, obat malaria, sakit kepala, antidiare, dan
astringent, antiplasmodial, antihipertensi dan anti inflamasi. Kelenjar trikomata dapat
menghasilkan metabolit sekunder yang dapat dimanfaatkan sebagai herbisida alami. Penelitian ini
bertujuan mengkarakterisasi morfologi stomata dan trikomata daun kirinyuh. Metode yang
digunakan adalah metode pengolesan aseton. Diperoleh panjang stomata 26,75 pm, lebar stomata
8,95 pm, bentuk stomata oval, sel penutup stomata berbentuk ginjal, dan tipe stomata
anomositik. Rata-rata sebanyak 28 stomata ditemukan pada setiap area pengamatan dengan
kerapatan stomata 232/mm?. Panjang trikomata daun kirinyuh 205,21 pm dan lebar 29,14 pym.
Bentuk trikomata daun kirinyuh adalah multiseluler dan tipe trikomanya adalah non glandular.
Ukuran panjang stomata termasuk kategori panjang, sedangkan lebar stomata termasuk kategori
kurang lebar. Jumlah stomata daun kirinyuh yang ditemukan masih kategori sedikit dengan
kerapatan tergolong rendah. Stomata daun kirinyuh hanya ditemukan pada sisi abaksial daun dan
tidak ditemukan pada sisi adaksial, sedangkan trikomata ditemukan ditemukan pada kedua sisi
permukaan daun Kirinyuh.

Kata kunci: Chromolaena odorata L., stomata, trikomata

ABSTRACT

Stomata and trichomes are modifications of epidermal tissue. Through the stomata gas exchange
occurs oxygen, carbon dioxide, and water vapor from the leaves to the environment and vice
versa. Trichomes usually appear on almost the entire outer surface of plant organs, both
vegetative and reproductive organs. Kirinyuh (Chromolaena odorata L.) is a wild plant but
traditionally, kirinyuh leaves have been used as medicine in wound healing, treating sore throat,
malaria medicine, headache, antidiarrheal, and astringent, antiplasmodial, antihypertensive and
anti-inflammatory. Trikomata glands can produce secondary metabolites that can be used as
natural herbicides. This study aimed to characterize the morphology of the stomata and trichomes
of kirinyuh leaves. The method used is the method of applying acetone. The stomata length was
26,75 um, stomata width 8,95 um, stomata oval shape, kidney-shaped stomata guard cells, and
anomocytic stomata type. It was found that an average of 28 stomata were found in each
observation area with a stomata density of 232/mm2. Kirinyuh leaf trichomes are 205,21 um long
and 29,14 um wide. The shape of the kirinyuh leaf trichomes is multicellular and the type of
trichomes is non-glandular. Stomata length is included in the long category, while the stomata
width is in the less wide category. The number of kirinyuh leaf stomata found was still in the low
category with a low density. Kirinyuh leaf stomata were only found on the abaxial side of the
leaf and not on the adaxial side, while trichomes were found on both sides of the kirinyuh leaf
surface.

Keywords: Chromolaena odorata L., stomata, trichomes
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A. PENDAHULUAN

Daun merupakan organ  pokok
tumbuhan, umumnya berbentuk pipih
bilateral, berwarna hijau, dan merupakan
tempat utama terjadinya fotosintesis.
Berkaitan dengan itu daun memiliki struktur
mulut  daun yang disebut stomata,
berguna untuk pertukaran gas 02, CO2,
dan uvap air dari daun ke alam sekitar dan

sebaliknya (Sumardi, 2010; KBBI, 2022).
Stomata merupakan salah satu modifikasi
dari jaringan epidermis daun, bisa
ditemukan dikedua sisi daun  (daun
amfistomatik), atau hanya di satu sisi yakni
di sebelah atas atau adaksial (daun
epistomatik), atau lebih sering di sebelah
bawah  atau sisi abaksial  (daun
hipostomatik)  (Hidayat, 1995). Selain

stomata, trikomata juga ditemukan pada
epidermis. Trikoma adalah rambut-rambut
yang tumbuh dari sel-sel epidermis dengan
bentuk, susunan serta fungsinya bervariasi
(Sutrian, 1992). Trikoma biasanya muncul
pada permukaan luar hampir seluruh
organ tumbuhan baik organ vegetatif
maupun organ reproduksi (Werker, 2005
dan Adedeji dkk, 2007). Fungsi trikoma
adalah  melindungi  tumbuhan  dari
herbivora, panas dan sinar matahari, juga
mengontrol suhu daun dan kehilangan air
(Khokhar dkk, 2012). Tipe stomata dan
trkomata berperan  penting dalam
mengidentifikasi  jenis tumbuhan dan
memahami hubungan antar spesies (Dasti

dkk, 2003). Selain itu sel khusus yang
terdapat pada epidermis ini  juga
diperlukan  untuk  melengkapi  data

taksonomi, sebagai dasar studi taksonomi
dan evolusi (Fahn, 1991).

Salah satu tumbuhan yang memiliki
stomata dan trikomata adalah kirinyuh
(Chromolaena odorata L.). Tumbuhan ini
termasuk  dalaom  Famili  Asteraceae,
merupakan spesies berbunga dengan
habitus semak. Tumbuhan yang ftergolong
dalam famili ini memiliki banyak fungsi
seperti tanaman hias, sayuran, dan obat.
Tumbuhan ini juga memiliki peran ekologis
dalom ekosistem karena menghasilkan
senyawa alelokimia. Alelokimia tersebut

dapat mematikan atau menghambat
pertumbuhan individu lain yang
menganggunya  sehingga  berpotensi

sebagai bioherbisida (Junaedi dkk, 2016).
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Kirinyuh diketahui berasal dari Amerika
Selatan dan Tengah, kemudian menyebar
ke daerah ftropis Asia, Afrika, Pasifik,
termasuk Indonesia dan telah digunakan
sebagai obat fradisional (Chakraborty dkk,
2011). Di Indonesia terutama Jawa Barat
kirinyuh dikenal dengan nama bebanjaran
atau kirinyuh, di Jawa Tengah dikenal
dengan krinyo atau kirinyuh, dan di Flores
dengan nama sensus (Pradana, 2015).
Kirinyuh  berkembang sangat cepat
sehingga sulit dikendalikan. Tumbuhan ini
dianggap gulma padang rumput yang
penyebarannya sangat luas di Indonesia
tidak hanya di lahan kering atau
pegunungan, tetapi juga di lahan rawa
dan lahan basah lainnya (Prawiradiputra,
2007).

Bagi fernak, kirinyuh merupakan
tumbuhan yang merugikan  karena
menyebabkan  diare  dan  apabila
dikonsumsi terlalu banyak dapat
menyebabkan keracunan bahkan

kematiaon pada ternak (Prawiradiputra,
2007). Kandungan nitratnya yang finggi
(lima hingga enam kali di atas kadar toksik)
juga dapat menyebabkan aborsi bahkan
kematian ternak (Akinmoladun, 2007).
Namun, secara tradisional, daun kirinyuh
telah digunakan sebagai obat dalam
penyembuhan luka, mengobati radang
tenggorokan, obat malaria, sakit kepala,
antidiare, dan astringent, antiplasmodial,
antihipertensi dan anti inflamasi (Vaisakh
dan Pandey, 2012). Ekstrak kasar daun
kiinyuh memiliki efek anfioksidan serta
dapat dimanfaatkan sebagai herbisida
alami karena memiliki sifat alelopati. Efek
yang dihasilkan ini disebabkan oleh
kandungan senyawa akfif minyak asiri
berupa Flavonoid, Alkaloid, Fenolik,
Saponin, Tanin (Frastika dkk, 2017) sehingga
mampu menghambat proses oksidasi.
Jumlah kirinyuh melimpah ketika memasuki
musim  hujan dan belum banyak
dimanfaatkan.

Kajian terkait kirinyuh masinh sangat
terbatas terutama yang mengkaiji karakter
morofologi  stomata dan  frikomata.
Adapun yang sudah dilakukan adalah
memanfaatkan kirinyuh sebagai
pengendali hama tanaman budidaya
(Wijaya dkk, 2015; Thamrin dkk, 2013).
Permukaan daun kelompok Asteraceae



termasuk  kirinyuh  banyak ditemukan
trikomata baik di atas maupun permukaan
bawah daun. Kelenjar trikomata yang
ditemukan dapat menghasilkan metabolit
sekunder (Dickison, 2000). Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
karakter stomata dan frikomata pada
kiinyuh. Diharapkan penelitian  dapat
menjadi  referensi tambahan  dalam
mengidentifikasi karakter morfologi pada
tumbuhan kirinyuh.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas
Timor pada bulan Februari 2022. Sampel
daun kirinyuh diperoleh dari area sekitar
Kampus Universitas Timor. Pengamataan
menggunakan metode pengolesan kutek
(aceton). Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu gunting, kantong plastik,
kertas label, mikroskop, kaca benda,
kamera, isolasi, tisu, dan alat tulis. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sampel daun, kutek, dan aquades.

Prosedur kerja

Sampel daun kirinyuh diambil waktu
pagi hari, dibilas hingga bersin kemudian
sampel dilap menggunakan tisu agar
kotorannya hilang. Sampel diolesi kutek
dengan lebar + 1,5 cm pada bagian
tengah bawah permukaan daun, dan
tunggu sampai kering. Sampel yang sudah
diolesi kutek ditempeli dengan selotip,
kemudian tarik selotip dan tempelkan
pada kaca benda. Perlakuan yang sama
dibuat sebanyak 6 ulangan. Kaca benda
yang yang sudah ditempeli selotip diamati
bawah mikroskop dengan perbesaran 40x.
Selanjutnya dihitung jumlah stomata yang
terdapat pada tiap luas bidang pandang.
Pengamatan terhadap karekteristik
stomata meliputi panjang dan lebar
stomata, bentuk stomata, tipe stomata
dan bentuk sel penutup stomata
(Hidayat,1995), luas area pengamatan
stomata, jumlah, serta kerapatan stomata.
Pengamatan terhadap karakteristik

trikomata meliputi panjang, lebar, bentuk
dan jenis trikomata.

Panjong dan lebar stomata dan
trikomata diukur menggunakan software
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image-J sedangkan bentuk, tipe, dan
bentuk sel penutup stomata, bentuk dan
jenis trikomata ditentfukan berdasarkan
studi literatur. Kerapatan stomata dihitung
menggunakan persamaan (Agustin, 2012):

Jumlah stomata

Kerapatan stomata =
Luas daerah pengamatan

Analisis Data

Analisis data secara deskriptif melalui
hasil pengamatan karakter stomata dan
trikomata daun kirinyuh yang dilengkapi
dengan dokumentasi berupa gambar.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Stomata Daun Kirinyuh

10 ym
Gambar 1. Hasil Pengamatan Stomata
Daun Kirinyuh

Hasil pengamatan stomata pada daun
kirinyuh ditunjukan oleh Gambar 1. Stfomata
daun kirinyuh yang diamati  memiliki
panjang dan lebar masing-masing 26,75
um dan 8,95 um (Tabel 1). Panjang stomata
yang diukur adalah ukuran sel penjaga
atau sel penutup dari ujung ke ujung atau
dari titik bertemunya dua sel penjaga
(sumbu) ditarik tegak lurus hingga ke
sumbu yang lainnya. Adapun lebar
stomata yang diukur adalah ukuran
pembukaan maksimal antara dua  sel
penjaga. Ukuran panjang stomata daun
kiinyuh termasuk dalom kategori sangat
panjang dan lebarnya tergolong kurang
lebar. Hal ini diduga disebabkan waktu
pengambilan sampel daun kirinyuh masih
pagi sehingga pembukaan stomata belum
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optimal. Juairiah  (2014) mengatakan
bahwa ukuran panjang dan lebar suatu
stomata dikelompokan menjadi ukuran
kurang panjang (<20 um), panjang (20-25
pum), dan sangat panjong (>25 pm).
Adapun untuk lebar stomata
dikelompokan berdasarkan rentang dari
data ukuran lebar stomata yang terendah
hingga data yang tertinggi yaitu kurang
lebar (<19,42 um), lebar (19,42-38,84 um),
dan sangat lebar (>38,84 um).

Tabel 1. Karakteristik Stomata Daun Kirinyuh

No Karakter Stomata  Keterangan
1 Panjang 26,75 1um
2 Lebar 8,95 um
3 Bentuk Oval
4 Tipe Anomositik
5 Bentuk sel Ginjal
penutup

6 Jumlah bidang 6
pengamatan
Jumlah stomata
rata-rata sefiap

/ bidang 28
pengamatan

8 Luas area 0.12 mm2
pengamatan
Kerapatan 232/mm?

Stomata tidak ditemukan pada bagian
adaksial daun kirinyuh, hanya terdapat

pada abaksial daun daun. Menurut
Papuangan (2014), hal tersebut
disebabkan bagian abaksial (bawah)

tidak terkena cahaya matahari langsung
sehingga tidak banyak stomata yang
rusak akibat penyinaran yang terlalu
kuat. Selain itu, pada bagian abaksial
(bawah), lapisan kutikula yang melapisi
epidermis lebinh tipis atau bahkan fidak
dilapisi oleh kutikula, sehingga tidak ada
atau hanya sedikit penghalang untuk
berlangsungnya proses franspirasi melalui
stomata. Sedangkan pada bagian
adaksial (atas), sinar matahari akan
langsung mengenai lapisan permukaan
daun dan akan merusak stomata jika
penyinaran terlalu kuat.

Bentuk stomata oval, sel penutup
berbentuk ginjal, dan tipe stomata adalah
anomositik. Menurut Hidayat (1995), fipe
anomostik atau dengan nama lain
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Ranunculaceous adalah di mana sel
penjaganya dikelilingi oleh sejumlah sel
tetangga yang tidak berbeda dengan sel
epidermis baik bentuk maupun ukuran.
Hasil penelitian lzza dan Ainun (2015)
dalam mengkarakterisasi stomata
tempuyung (Sonchus arvensis L.), yang
juga merupakan salah satu anggota Famili
Asteraceae menunjukan jumlah stomata
lebih banyak ditemukan pada permukaan
baowah daun, sama halnya dengan
kerapatan stomata. Tipe stomata yang

ditemukan juga didominasi oleh fipe
anomositik.
Rata-rata  jumlah  stomata yang

ditemukan pada enam area bidang
pengamatan adalah sebanyak 28 buah,
sehingga kerapatan stomata adalah
232/mm? (Tabel 1). Jumlah stomata daun
kiinyuh masih termasuk dalam kategori
rendah. Haryanti (2010) mengkategorikan
jumlah stomata dalam kategori sedikit (1-
50), cukup banyak (51-100), banyak (101-
200), sangat banyak (201 —>300), dan tak
terhingga (301->700). Ukuran stomata
berbanding terbalik dengan jumlahnya.
Apabila jumlah stomata banyak maka
berukuran kecil, sedangkan apabila
stomata sedikit maka berukuran besar
(Tambaru  dkk, 2013). Hal ini turut
berpengaruh pada jumlah epidermis daun.
Menurut Casson dan Gray (2007), stomata
dewasa pada epidermis biasanya terpisah
safu sama lain oleh minimal satu sel
epidermis agar memastikan fungsi stomata
optimal. Jika stomata terlalu rapat maka
akan berpengaruh pada ukurannya yaitu
stomata semakin menjadi kecil.

Kerapatan stomata daun kirinyuh juga
masih  tergolong  rendah. Kategori
kerapatan stomata menurut Rofiah (2010)
kerapatan rendah (<300/mm?2), kerapatan
sedang (300-500/mm2) dan kerapatan
tinggi  (>500/mmZ2). Perubahan ukuran
stomata juga dikuti dengan perubahan
kerapatan stomata. Hal itu diduga terkait
erat dengan fungsi penting stoma dalam
fotosintesis dan transpirasi. Oleh karena itu
setiap tumbuhan memiliki ukuran stomata
yang berbeda-beda, yang dipengaruhi
oleh faktor internal seperti sifat genetiknya
dan faktor eksternal yakni lingkungan
Faktor lingkungan yang dapat
memengaruhi ukuran, jumlah dan tipe



penyebaran stomata yaitu intensitas
cahaya, suhu udara dan pH tanah
(Juairiah, 2014; Sun dkk, 2018). Sama halnya
dengan jumlah stomata, jumlah epidermis,
dan kerapatan stomata juga dipengaruhi
oleh faktor genetik namun fenotipnya juga
dipengaruhi oleh lingkungan seperti tinggi
rendahnya kadar polutan dan
ketersediaan air. Variasi ukuran stomata
dipengaruhi oleh penebalan sel penjaga
terhadap respon cahaya, CO2, dan
konservasi air (Jaya dkk, 2015; Juairiah
2014).

Trikomata Daun Kirinyuh
Hasil pengamatan trikomata pada
daun kirinyuh ditunjukan oleh Gambar 2.

<)

.

hi
2 4
™ 50

50 pm /o

Gambar 2. Hasil
Daun Kirinyuh

Tabel 2. Karakteristik Trikomata Daun
Kirinyuh

No Karakter Stomata Keterangan

1 Panjang 205,21 um

2 Lebar 29,14 um

3 Bentuk Multiseluler

. Non-
4 Tipe glandular

Daun kirinyuh memiliki trikomata di kedua
permukaan daunnya, baik permukaan
abaksial  maupun  adaksial.  Panjang
trikomata daun kirinyuh 205,21 uym dan
lebar 29,14 um. Bentuk trikomata daun
kiinyuh adalah multiseluer dan tipe
trikomanya adalah non glandular (Tabel 2).
Trikoma pada  jaringan epidermis
mempunyai sifat khusus sebagai daya
pertahanan dari serangga ditentukan oleh
adanya  kelenjar  (glandular) yang
mempunyai sekresi atau tidak (non-

Makin dkk, Karakterisasi Stomata dan Trikomata ...
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glandular) yang tidak mempunyai sekresi,
kerapatan, panjang, bentuk, dan
ketegakan  trikoma (Werker, 2005;
Suharsono, 2009). Berdasarkan penelitian
Sari dkk (2021) yang menggunakan 8
spesies  anggota Famili  Asteracae
menunjukan bentuk dan ukuran trikoma
bervariasi. Tikoma didominasi oleh bentuk
mulitiseluler glandular dengan ukuran
panjang trikomata berkisar 50,6 — 831,9 um.
Selain itu, penelition lain  yang juga
menggunakan anggota Famili Asteracae
yaitu beberapa varietas krisan menunjukan
masing-masing  varietas  memiliki  tipe
trikoma yang berbeda serta tidak ada tipe
trikoma spesifik yang terdapat pada
varietas krisan tertentu. Terdapat tujuh tipe
trikoma yang ditemukan, yang terdiri dari
lima jenis trikoma glandular dan dua jenis
trikoma non glandular (Astiti dkk, 2021).

Didukung oleh Fahn (1979), masing-
masing trikoma mempunyai fungsi yang
berbeda, trikoma non-kelenjar (non-
glandular) antara lain berfungsi sebagai
penghalang masuknya patogen melalui
stomata, sedangkan frikoma kelenjar
(glandular) berfungsi mengeluarkan
metabolit sekunder. Bentuk, ukuran serta
kerapatan bentuk serta jenis trikoma juga
mempengaruhi  terhadap fungsi  dari
trikoma dalam perlindungan organ daun
suatu tanaman. Berdasarkan jumlah sel
yang membangunnya, tfrikoma dapat
dibedakan  menjadi  uniseluler  dan
multiseluler. Trikoma uniseluler merupakan
trikoma yang terdiri dari  satu  sel,
sedangkan multiseluler merupakan trikoma
yang bersel banyak (Sutrian, 1992).

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil karakterisasi stomata
dan trikomata daun kirinyuh  dapat
disimpulkan panjang stomata 26,75 pm,
lebar stomata 8,95 um, bentuk stomata
oval, sel penutup stomata berbentuk ginjal,
dan tipe stomata anomositik. Ditemukan
rata-rata sebanyak 28 stomata ditemukan
pada setiap area pengamatan dengan
kerapatan stomata 232/mm2. Panjang
trikomata daun kirinyuh 205,21 um dan
lebar 29,14 um. Bentuk trikomata daun
kiinyuh adalah multiseluer dan tipe
trikomanya adalah non glandular. Ukuran
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panjang stomata termasuk  kategori
panjang, sedangkan lebar stomata
termasuk kategori kurang lebar. Jumlah
stomata daun kirinyuh yang ditemukan
masih kategori sedikit dengan kerapatan
tergolong rendah. Stomata daun kirinyuh
hanya ditemukan pada sisi abaksial daun
dan fidak ditemukan pada sisi adaksial,
sedangkan trikomata ditemukan
ditemukan pada kedua sisi permukaan
daun kirinyuh.
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